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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, kemandirian belajar dalam pembelajaran matematika terbagi atas 3 

predikat yakni predikat tinggi dengan persentasi 17,39 %, predikat sedang dengan 

persentasi 56,52 %  dan predikat rendah dengan persentasi 26,09 %. Dari ketiga 

predikat tersebut secara umum siswa hanya mampu memenuhi sebagian indikator 

kemandirian belajar dalam pembelajaran matematika yaitu indikator mampu 

bertanggung jawab, indikator memiliki kedisiplinan, indikator memiliki inisiatif, 

serta indikator memiliki kepercayaan diri. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa kemandirian belajar dalam pembelajaran matematika siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Kabila tergolong sedang. 

Berdasarkan hasil analisis, faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian 

belajar dalam pembelajaran matematika antara lain, ketidakmampuan siswa dalam 

menilai diri sendiri serta kurangnya inisiatif diri.  

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat dikemukakan saran sebagai 

berikut: 

1. Saran untuk siswa 

Diharapkan kepada siswa agar kiranya bisa lebih memahami lagi pentingnya 

kemandirian belajar. Baik dalam proses kegiatan belajar berlangsung, belajar 

dengan teman sebaya, serta dalam memahami dan mempelajari buku teks. Semakin
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baik kemandirian belajar maka semakin baik pula hasil yang diperoleh dalam 

pembelajaran dan kemandiriannya untuk mengerjakan tugas guna tercapainya 

prestasi belajar yang maksimal. Misalnya, dengan mengerjakan tugas-tugasnya 

secara mandiri, dapat mengembangkan tanggung jawab, memiliki kedisiplinan, 

mengetahui kemampuan diri sendiri, kemampuan berinisiatif, dan percaya akan diri 

sendiri. 

2. Saran untuk guru 

Dalam proses pembelajaran guru harus lebih banyak menciptakan inovasi 

dalam pembelajaran. Karena semakin siswa aktif dalam belajar maka kemandirian 

belajar siswa yang terbentuk akan baik, tentunya akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa dan tujuan pembelajaran akan mudah terwujud. Selain itu, juga 

diharapkan guru dapat memperhatikan dan menekankan pentingnya kemandirian 

dalam setiap menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 

3. Saran bagi peneliti lain 

Bagi peneliti lain agar kiranya dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 

pedoman atau acuan dalam melakukan penelitian mengenai kemandirian belajar 

dalam pembelajaran matematika serta menelusuri apakah siswa yang memiliki 

kemandirian belajar tinggi cenderung hasil belajarnya tinggi, begitu pula 

sebaliknya. 
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